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Mengembangkan Pewarna Alam
Berbasis Limbah Kehutanan
Untuk Kain Batik dan Tenun

Saefudin, Efrida Basri, dan Rachman Efendi

Indonesia adalah negara produsen batik dan tenun yang mampu bersaing di
pasar internasional. Permintaannya terus melonjak seiring dengan meningkatnya
kebutuhan untuk ekspor dan konsumsi dalam negeri. Namun produk pewarna kain
untuk batik dan tenun yang saat ini digunakan umumnya adalah pewarna sintetis
yang berdampak serius terhadap kesehatan manusia dan lingkungan, dan dapat
memicu terjadinya kanker kulit (Isminingsih, 1978). Zat pewarna alam bisa diperoleh
dari semua bagian tumbuhan, yaitu daun, bunga, batang, kulit, kayu, dan akar
melalui proses ekstraksi. Khusus untuk tanaman hutan, potensi limbah hasil
kegiatan pemanenan mencapai 768.444,14 hingga 821.238,01 m’/tahun. Ini belum
termasuk limbah yang dihasilkan dari kegiatan pemanenan di hutan tanaman dan
kegiatan penggergajian di industri pengolahan kayu. Limbah berupa serbuk,
sebetan, dan kulit kayu dari kegiatan-kegiatan tersebut dapat dikembangkan
sebagai bahan baku pewarna alam. Hal ini untuk meningkatkan nilai tambah limbah
dan sebagai sumber devisa negara, serta mengatasi problem lingkungan. Intervensi
kebijakan yang diperlukan adalah mendorong pemanfaatan bahan pewarna alami
bagi industri batik, farmasi, dan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) lainnya.
Strategi pengembangannya diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri
agar tercapaiagroindustri dan bisnis yang berdaya saing tinggi secara berkelanjutan.

Indonesia dapat dikategorikan
sebagai negara produsen batik dan
bahan pewarna alami untuk bisa
bersaing di pasar internasional.
Permintaan batik dan tenun Indonesia
terus melonjak dalam bentuk kain,

pakaian, ataupun cendera mata seiring
dengan meningkatnya kebutuhan
untuk ekspor dan konsumsi dalam
negeri. Ekspor kedua komoditas
tersebut pada tahun 2018 sebesar USD
53,3 juta dan di tahun 2019 meningkat
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Temuan Kunci
(Key Findings)

Sampai saat ini produsen kain
batik dan tenun Indonesia lebih tertarik
menggunakan pewarna sintetis karena
kebutuhan bahan pewarna yang sangat
banyak belum dapat dipenuhi dari
bahan alam/organik. Produk batik dan
tenun dari pewarna alam biasanya
terbatas untuk kalangan tertentu.
Sementara untuk masyarakat umum,
penggunaan pewarna sintetis lebih
mendominasi.

Dari berbagai hasil penelitian
(Rosyida & Zulfiya, 2013; Sjostrom,
2013; Putri, 2017) menunjukkan
limbah pohon merupakan salah satu
sumber yang kaya akan senyawa atau
pigmen pewarna, yang jika diekstrak
dapat dijadikan bahan pewarna alami
untuk kain dan benang tenun. Zat atau
pigmen pewarna yang banyak terdapat
pada kayu dan kulit kayu, terutama
adalah tanin. Tanin adalah senyawa
polifenol yang berasa pahit, mudah
larut dalam air, dan dapat meng-
gumpalkan protein atau senyawa
organik seperti asam amino dan
alkaloid (Sjostrom, 2013).

Bumi Indonesia memiliki
keanekaragaman tumbuhan yang
berpotensi sebagai pewarna alami
untuk kain batik dan tenun. Zat
pewarna alam bisa diperoleh dari
semua bagian tumbuhan, yaitu daun,
bunga, batang, kulit, kayu, dan akar.
Namun, keterbatasan pengetahuan
masyarakat tentang potensi tersebut
dan minimnya penguasaan teknologi
pengolahan yang tepat menyebabkan
jenis-jenis tersebut belum ter-
manfaatkan. Apabila hal ini dibiarkan,
jenis tumbuhan yang berpotensi
sebagai pewarna alami dikhawatirkan
akan hilang sebelum dilakukan
pendataan atau sumber bahan baku
dan pengolahannya justru sudah
dipatenkan oleh negaralain.

Khusus untuk tanaman hutan,
limbah hasil kegiatan pemanenan dan

penggergajian di industri potensinya
sangat besar. Produksi kayu bulat dari
Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan
Kayu pada Hutan Alam (IUPHHK-HA)
rata-rata 5.865.985,80 m’/tahun
(Kemen LHK, 2018). Limbah yang
dihasilkan dari kegiatan penebangan
pohon di hutan alam sampai batang
bebas cabang rata-rata 13,1%
(Soenarno et al., 2018), sedangkan
menurut Suhartana & Yuniawati (2018)
berkisar antara 12 sampai 14%. Ini
berarti volume limbah yang dihasilkan
dari kegiatan di hutan alam bisa
mencapai 768.444,14 hingga
821.238,01 m’/tahun. Jumlah ini
belum termasuk dengan produksi kayu
bulat dari Izin Usaha Pemanfaatan Hasil
Hutan Kayu pada Hutan Tanaman
(IUPHHK-HA) yang produksinya
bertambah setiap tahun. Pada tahun
2018 produksi kayu bulat dari hutan
tanaman sudah mencapai
40.945.378,90 m’ (Kemen LHK, 2018).
Hasil penelitian Astana et al. (2015),
limbah dari kegiatan pemanenan di
hutan tanaman akasia dan ekaliptus
saja bisa mencapai 288.963 m’/tahun.
Limbah-limbah berupa sebetan, serbuk
kayu, ranting, kulit kayu, dan sebagai-
nya belum dimanfaatkan secara
optimal oleh industri karena yang
diutamakan adalah kayunya. Hal ini
menjadi masalah karena keberadaan
limbah yang menumpuk di hutan
maupun di industri pengolahan kayu
menimbulkan masalah pada
lingkungan hutan dan pabrik.
Pengelolaan sumber daya hutan harus
memperhatikan aspek keberlanjutan
dan dampak penggunaannya.
Pengelolaan hutan dan hasil hutan
diperlukan untuk terus menjalankan
fungsi hutan dari aspek ekonomi,
ekologi, dan sosial sehingga dalam
pemanfaatannya perlu memperhatikan
nilai tambah dan efisiensi (Hadi, 2019).
Oleh karena itu salah satu peningkatan
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Pilihan dan
Rekomendasi
kebijakan

(Policy Options and
Recommendations)

nilai tambah pemanfaatan limbah
pohon adalah sebagai bahan pewarna
alam untuk batik dan tenun.

Hasil kajian menunjukkan bahwa
bagian tumbuhan yang menghasilkan
pigmen pewarna alam untuk kain batik
dan tenun banyak sekali. Jika ini

Mengacu pada Roadmap tiga
kementerian, yaitu Kementerian
Pertanian, Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan, serta
Kementerian Perindustrian tahun
2015-2019, selama belum ada
peningkatan nilai tambah di sektor hulu
dan hilir, tingkat pendapatan
masyarakat tetap saja rendah karena
tidak dapat bersaing dengan pelaku
pasar dari negara lain. Oleh karena itu,
terobosan perlu dilakukan untuk
memproduksi bahan pewarna alami
secara intensif sebagai upaya
membatasi ketergantungan tekstil,
perajin kain batik dan tenun
terhadap pewarna sintetis impor
sekaligus meningkatkan nilai tambah
dan mengatasi problem lingkungan.

Agar tujuan tersebut tercapai,
kebijakan pemerintah diperlukan,
antara lain dalam hal peningkatan
budidaya jenis penghasil zat pewarna
alami (ZPA), ketersediaan dan
kemudahan mendapatkan bahan baku,
penerapan teknologi yang tepat,
regulasi ekspor-impor, serta penguatan
kelembagaan dan perluasan atau akses
pasar. Salah satu acuan kebijakan
tersebut adalah undang-undang yang
membahas sumber daya genetik (SDG).
Kebijakan yang diacu bersumber dari
UU Nomor 11 Tahun 2013 Protokol
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dimanfaatkan dan dikembangkan
dalam skala besar maka bisa
meningkatkan devisa Indonesia di
sektor hulu dan hilir. Beberapa jenis
tumbuhan dan bagiannya yang sudah
ditelitimenghasilkan pigmen pewarna,
disajikan pada Lampiran 1.

Nagoya tentang Akses pada Sumber
Daya Genetik dan Pembagian
Keuntungan yang Adil dan Seimbang
yang Timbul dari Pemanfaatannya atas
Konvensi Keanekaragaman Hayati.
Strategi pengembangan bahan
pewarna alami untuk industri batik dan
tenun disusun untuk jangka menengah
dan jangka panjang. Strategi jangka
menengah diarahkan untuk dapat
memenuhi kebutuhan konsumsi
industri dalam negeri, sedangkan
strategi jangka panjang diarahkan
untuk mewujudkan agroindustri dan
bisnis yang berdaya saing secara
berkelanjutan.

Regulasi yang diperlukan untuk
mengembangkan industri pewarna
alam dalam negeri, antara lain: 1)
Proteksi masuknya komoditas impor, 2)
Izin kepada industri ZPA dalam negeri
untuk memproduksi semua bentuk
sediaan pewarna batik dan tenun
tradisional dalam bentuk ekstrak kering
sebagai produk akhir, 3) Menetapkan
karakteristik kimia-fisika, mikrobiologi,
dan tingkat keracunan dari senyawa
yang terkandung dalam pewarna batik
yang harus dimuat pada dokumen Dye
Product Safety Report (Laporan
Keamanan Produk Pewarna) dan
dokumen Product Information File.
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Lampiran
(Attachment)

Lampiran 1. Bagian tumbuhan penghasil pigmen pewarna alami untuk kain batik dan tenun

No. Jenis tumbuhan Nama setempat Bagian Warna
1 Marsdenia tinctoria Rengat Daun Hitam
2 Morinda citrifolia Mengkudu Akar Merah kecokelatan
3 Psychorteria sp Engkerabai Daun Merah
4 | Psychorteria sp 1 Beting Kulit batang Kuning
5 Psyhortia sp 2 Jangau Kulit batang Cokelat
6 Indigofera tinctoria Tarum/tom Daun Biru
7 Crocus sativus Saron/bunga kuma- | Bunga Kuning keemasan
kuma
8 Curcuma domestica Kunyit Umbi/rimpang Kuning, jingga
Dracaena angustifolia Suji Daun Hijau
10 | Garcinia mangostana Manggis Kulit buah Biru, ungu, merah
11 | Pterocarpus indicus Angsana Kayu (k), daun (d) Merah (k), coklat kekuningan
(d)
12 | Uncaria gambir Getah gambir Daun dan ranting Merah tua hingga cokelat
13 | Peltophorum pterocarpum Kulit kayu tinggi Kulit kayu, getah Merah dan hitam
14 | Terminalia catappa Ketapang Kayu (k), daun (d), Hitam (d, kk), kuning
kulit kayu (kk) kecokelatan- zaitun (k)
15 | Tectona grandis Jati Daun muda Merah kecokelatan
16 | Baccaurea racemosa Menteng Kayu, kulit buah Hijau
17 | Areca cathecu Pinang Biji buah yang tua Merah
18 | Bixa orellana Kesumba Biji Merah, kuning
19 | Acacia mangium Mangium/akasia Kulit kayu Cokelat tua
20 | Rhizopora apiculata Bakau minyak Kulit kayu, kayu Cokelat kehitaman (kk),
cokelat (k)
21 | Xylocarpus granatum Nyirih Kayu Merah bata
22 | Rhizopora mucronata Bakau betul, bakau Buah Cokelat
hitam
23 | Ceriops candolleana Soga tingi Kulit kayu Merah, kuning
24 | Pelthophorum ferruginum Soga jambal Kulit kayu, kayu Cokelat kemerahan
25 | Psidium guajava Jambu biji Daun Cokelat
26 | Caesalpinia sappan Secang Kayu (k), kulit kayu Merah sampai keunguan (k),
(kk) merah-kuning (kk)
27 | Cudraina javanensis Tegeran Kayu Kuning
28 | Artocarpus sp. Nangka Kayu Kuning
29 | Aporosa frutescens Kayu malam Kulit kayu Hitam
30 | Baccaurea racemasa Menteng Kayu, kulit buah Hijau
31 | Butea monosperma Plasa Bunga Biru
32 | Phylanthus emblica Kemlaka/malaka Kulit kayu Birutua
33 | Camelia sinensis Teh Daun Cokelat
34 | Ceiba pentandra Randu/kapuk Daun Abu-abu
35 | Ceriops tagal Tingi Kulit kayu Cakelat
36 | Carthamus tinctorius Kesumba Daun, bunga Cokelat
37 | Ixora macrantha Soka Akar Cokelat
38 | Syzygium conglomeratum Serai talang Kulit kayu Cakelat
39 | Syzygium pycnanthum Jambu hutan Kulit kayu Cokelat
40 | Syzygium cymosum Manting Kulit kayu Cokelat
41 | Koordersiodendron Kayu bugis Kulit kayu Cokelat tua
pinnatum
42 | Garcinia dulcis Mundu Kulit kayu Hijau
43 | Pleomele angustifolia Suji Daun Hijau
44 | Phaseolus lunatus Kacang kratok Daun Hijau
45 | Sauropus androgynus Katuk Daun Hijau
46 | Vitex pinnata Laban Kulit kayu Hijau
47 | Castanopsis argentea Janinten Kulit kayu Hitam
48 | Percea americana Alpukat Daun Cakelat
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